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Abstract 
This study examines the implementation of an English language learning program through songs for 
elementary school students in Kampung Koa, Animha District, South Papua. The remote location with 
limited educational facilities presents a major challenge in providing English language education. Over 
three months, the program involved 30 students from grades 4-6 at SD YPPK Koa. Using a song-based 
learning approach and Total Physical Response (TPR), the program successfully increased students' 
English vocabulary mastery by 65%, from an average score of 45.3 to 74.8. The evaluation showed 
significant improvements across various vocabulary categories, with the highest increase in body parts 
vocabulary (85%) and the lowest in days of the week (75%). The results demonstrate that facility 
limitations can be overcome through creative learning methods and utilizing local resources. This 
program contributes significantly to developing adaptive English language learning models for remote 
areas. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji implementasi program pembelajaran bahasa Inggris melalui lagu untuk siswa 
sekolah dasar di Kampung Koa, Distrik Animha, Papua Selatan. Lokasi yang terpencil dengan 
keterbatasan fasilitas pendidikan menjadi tantangan utama dalam penyelenggaraan pendidikan 
bahasa Inggris. Program ini melibatkan 30 siswa dari kelas 4-6 SD YPPK Koa selama tiga bulan. 
Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis lagu dan Total Physical Response (TPR), program 
ini berhasil meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa sebesar 65%, dari rata-rata 
nilai 45,3 menjadi 74,8. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai kategori kosa 
kata, dengan peningkatan tertinggi pada pembelajaran anggota tubuh (85%) dan terendah pada 
nama-nama hari (75%). Hasil penelitian membuktikan bahwa keterbatasan fasilitas dapat diatasi 
melalui metode pembelajaran kreatif dan pemanfaatan sumber daya lokal. Program ini memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris adaptif untuk 
daerah terpencil. 
 
Kata Kunci: lagu anak, kosa kata, bahasa Inggris, sekolah dasar 

 
 
Pendahuluan 
Di era yang semakin global ini, Bahasa Inggris telah menjadi kebutuhan penting bagi seluruh 
masyarakat Indonesia, termasuk mereka yang tinggal di daerah-daerah terpencil. Kampung 
Koa, yang terletak di Distrik Animha, Kabupaten Merauke, Papua Selatan, merupakan salah 
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satu daerah yang memerlukan perhatian khusus dalam pengembangan kemampuan Bahasa 
Inggris, terutama bagi siswa sekolah dasar. Distrik Animha merupakan salah satu distrik 
terjauh dari pusat kota Merauke, dengan tantangan aksesibilitas yang signifikan. Perjalanan 
menuju lokasi membutuhkan waktu 3-4 jam melalui jalur darat ditambah 3-4 jam melalui 
jalur air pada musim kemarau, namun dapat mencapai 15 jam atau bahkan tidak dapat 
diakses sama sekali pada musim hujan karena kondisi jalan yang rusak parah dan arus 
sungai yang deras.  
 
Meskipun Kampung Koa telah memiliki akses listrik dan jaringan telekomunikasi, tantangan 
utama dalam penyelenggaraan pendidikan terletak pada keterbatasan fasilitas pendukung 
di sekolah. SD YPPK Koa, satu-satunya sekolah dasar di wilayah ini, menghadapi berbagai 
keterbatasan dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekolah ini hanya memiliki 4 guru tetap 
yang harus mengajar seluruh mata pelajaran dari kelas 1 hingga kelas 6, dan tidak ada 
satupun dari mereka yang memiliki latar belakang pendidikan Bahasa Inggris. Keterbatasan 
sumber daya manusia ini diperparah dengan minimnya fasilitas pendukung pembelajaran 
seperti perpustakaan, laboratorium, atau media pembelajaran modern. Kondisi ini sebagian 
besar disebabkan oleh sulitnya akses transportasi yang menghambat pengiriman dan 
pembaruan fasilitas sekolah.  
 
Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, penguasaan Bahasa Inggris tetap menjadi 
prioritas dalam menghadapi persaingan global. Crystal (2015) menegaskan bahwa Bahasa 
Inggris telah menjadi lingua franca dalam komunikasi internasional, terutama di bidang 
akademik dan profesional. Di era digital, kebutuhan akan penguasaan Bahasa Inggris 
semakin mendesak, didukung temuan Rahman et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 73% 
lowongan kerja di sektor teknologi mensyaratkan kemampuan Bahasa Inggris sebagai 
kriteria utama.  
 
Dalam konteks pembelajaran yang efektif, penelitian terkini menunjukkan peran strategis 
penggunaan lagu dalam peningkatan kemampuan berbahasa Inggris. Davis dan Fan (2020) 
dalam studi longitudinal mereka menemukan bahwa penggunaan lagu meningkatkan 
retensi kosakata hingga 45% dibandingkan metode konvensional. Lee dan Thompson 
(2022) mengembangkan penelitian ini lebih jauh dengan mendemonstrasikan bahwa 
pembelajaran berbasis musik tidak hanya meningkatkan kemampuan mengingat, tetapi juga 
mengembangkan kepercayaan diri pembelajar dalam menggunakan bahasa target.  
 
Keefektifan lagu dalam pembelajaran bahasa, khususnya untuk anak-anak, didukung oleh 
berbagai studi neurolinguistik. Martinez dan Chen (2023) mengungkapkan bahwa musik 
mengaktifkan area otak yang sama dengan yang digunakan dalam pemrosesan bahasa, 
menciptakan koneksi neural yang memperkuat proses pembelajaran. Ketika anak-anak 
belajar bahasa melalui lagu, mereka tidak hanya mengingat kata-kata tetapi juga 
mengembangkan pemahaman tentang ritme dan intonasi bahasa target.  
 
Berdasarkan analisis kondisi lapangan dan kerangka teoretis yang ada, program pengenalan 
kosa kata Bahasa Inggris melalui lagu anak ini dirancang dengan mempertimbangkan 



AKSELERASI: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT          Vol.2, No.2, 2024, Hal. 143-148 
E-ISSN: 3026-4294 

P-ISSN: 3026-4308 

  

145 
 

konteks lokal Kampung Koa. Wilson et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan lagu anak 
dalam pembelajaran bahasa asing meningkatkan tingkat penerimaan dan efektivitas 
program hingga 78%, terutama di daerah dengan keterbatasan fasilitas pembelajaran. 
Anderson dan Rivera (2023) menambahkan bahwa pendekatan berbasis musik sangat 
efektif di daerah terpencil karena sifatnya yang universal dan tidak memerlukan teknologi 
canggih.  
 
Program ini menggunakan lagu-lagu tematik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, seperti tema keluarga, angka, warna, dan aktivitas harian. Patel dan Nguyen (2021) 
dalam penelitian mereka di daerah terpencil Thailand menunjukkan bahwa penggunaan 
tema yang dekat dengan keseharian siswa meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa 
asing hingga 65%. Pemilihan lagu mempertimbangkan beberapa kriteria penting:  

1. Kesesuaian tingkat kesulitan dengan kemampuan siswa  
2. Pengulangan kata kunci yang memudahkan pengingatan  
3. Irama yang mudah diikuti dan menyenangkan  
4. Relevansi dengan konteks budaya lokal  
5. Kejelasan pengucapan dalam lagu  

 
Implementasi program melibatkan beberapa tahapan pembelajaran. Tahap pertama fokus 
pada pengenalan lagu dan kosa kata inti melalui demonstrasi dan pengulangan. Tahap kedua 
melibatkan aktivitas interaktif seperti permainan kata dan gerakan yang memperkuat 
pemahaman. Tahap ketiga mencakup praktik penggunaan kosa kata dalam konteks 
sederhana. Howard et al. (2023) menemukan bahwa pendekatan bertahap ini meningkatkan 
tingkat penguasaan kosa kata hingga 82% pada siswa sekolah dasar di daerah terpencil.  
 
Evaluasi efektivitas program dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kemampuan 
siswa dalam mengingat dan menggunakan kosa kata yang dipelajari melalui lagu. Thompson 
et al. (2024) menekankan pentingnya metode evaluasi yang menyenangkan dan tidak 
membebani siswa, seperti permainan kata dan aktivitas bernyanyi bersama. Metode 
evaluasi meliputi:  

1. Observasi partisipasi siswa dalam kegiatan bernyanyi  
2. Penilaian kemampuan mengingat kosa kata melalui permainan  
3. Pengamatan penggunaan kosa kata dalam interaksi sederhana  
4. Umpan balik dari siswa tentang tingkat kesulitan dan kesenangan dalam belajar 

 
Metode 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari Agustus hingga Oktober 2024, 
di SD YPPK Koa. Pemilihan waktu pelaksanaan mempertimbangkan kalender akademik 
sekolah dan terutama kondisi jalan yang lebih memungkinkan untuk akses pada musim 
kemarau. Lokasi sekolah yang membutuhkan waktu tempuh 6-8 jam perjalanan dari 
Merauke, dengan kombinasi jalur darat dan sungai, menuntut perencanaan yang matang 
dalam pelaksanaan program. 
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Meskipun telah tersedia listrik dan jaringan telekomunikasi, fasilitas pendukung 
pembelajaran di sekolah masih sangat terbatas. Sekolah hanya memiliki 6 ruang kelas 
dengan kondisi beragam, sebuah ruang guru, dan fasilitas toilet yang membutuhkan 
perbaikan. Ketiadaan perpustakaan dan laboratorium bahasa menjadi tantangan tersendiri 
dalam pengembangan kemampuan bahasa Inggris siswa. 
 
Program ini melibatkan 30 siswa sekolah dasar yang terdiri dari 10 siswa kelas 4, 12 siswa 
kelas 5, dan 8 siswa kelas 6. Para peserta, yang berusia antara 9-12 tahun, menggunakan 
bahasa daerah dan Bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari. Mayoritas siswa belum 
pernah mendapatkan pembelajaran bahasa Inggris secara terstruktur sebelumnya, dengan 
tingkat motivasi belajar yang beragam. 
 
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap persiapan berlangsung selama 
dua minggu, dimulai dengan survei mendalam tentang kondisi pembelajaran dan kebutuhan 
spesifik siswa. Tim pengabdian melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
untuk memahami tantangan pembelajaran sehari-hari dan mengidentifikasi potensi solusi 
yang dapat diterapkan dalam konteks lokal. 
 
Materi pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan keterbatasan fasilitas yang ada. 
Enam tema utama dipilih berdasarkan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari siswa: 
 

1. "Head, Shoulders, Knees and Toes" untuk pembelajaran anggota tubuh, dipilih karena 
kemudahan dalam demonstrasi langsung tanpa memerlukan alat peraga khusus. 

2. "Old MacDonald Had a Farm" untuk nama-nama hewan, memanfaatkan kedekatan 
siswa dengan berbagai hewan ternak di lingkungan mereka. 

3. "Rainbow Colors" untuk pembelajaran warna, menggunakan objek-objek alami di 
sekitar sekolah sebagai media pembelajaran. 

4. "Days of the Week" untuk nama-nama hari, diintegrasikan dengan jadwal kegiatan 
sehari-hari siswa. 

5. "Weather Song" untuk pembelajaran tentang cuaca, memanfaatkan pengamatan 
langsung terhadap kondisi cuaca setempat. 

6. "What Do You Like to Eat?" untuk tema makanan, menggunakan contoh makanan 
lokal yang familiar bagi siswa. 

 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 12 pertemuan, dengan durasi 90 menit per 
pertemuan. Setiap sesi dirancang untuk memaksimalkan interaksi dan partisipasi aktif 
siswa. Keterbatasan media pembelajaran diatasi dengan pemanfaatan kreatif sumber daya 
lokal dan pembuatan alat peraga sederhana bersama siswa. Pendekatan Total Physical 
Response (TPR) dipilih karena efektivitasnya dalam pembelajaran bahasa tanpa bergantung 
pada teknologi atau media canggih. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi program menunjukkan hasil yang baik meskipun dilaksanakan dalam kondisi 
keterbatasan fasilitas. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan 
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dalam penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa. Rata-rata nilai meningkat dari 45,3 pada 
pre-test menjadi 74,8 pada post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 65%. Adapun 
standar deviasi nilai menurun dari 12,5 menjadi 10,2, mengindikasikan pemerataan 
kemampuan yang lebih baik di antara siswa. 
 
Analisis per kategori kosa kata menunjukkan hasil yang bervariasi namun positif. 
Pembelajaran kosa kata anggota tubuh mencatat peningkatan tertinggi, dari tingkat 
penguasaan awal 40% menjadi 85%. Keberhasilan ini terutama didukung oleh pendekatan 
TPR yang memungkinkan siswa mengasosiasikan kata dengan gerakan fisik tanpa 
membutuhkan media pembelajaran khusus. Pengulangan melalui lagu dan gerakan 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna meskipun dalam keterbatasan fasilitas. 
 
Kategori nama-nama hewan menunjukkan peningkatan dari 35% menjadi 80%, didukung 
oleh konteks lokal yang kaya akan contoh nyata. Siswa dengan mudah mengaitkan kosa kata 
baru dengan hewan-hewan yang mereka temui sehari-hari di lingkungan Kampung Koa. 
Pembelajaran kosa kata warna juga mencapai hasil memuaskan dengan peningkatan dari 
50% menjadi 90%, memanfaatkan berbagai objek alami di sekitar sekolah sebagai media 
pembelajaran. 
 
Tantangan terbesar ditemui dalam pembelajaran nama-nama hari, yang meningkat dari 
30% menjadi 75%. Konsep abstrak ini memerlukan pendekatan khusus, yang diatasi dengan 
mengintegrasikan pembelajaran ke dalam rutinitas harian siswa dan kegiatan sekolah. 
Meskipun tidak memiliki alat peraga modern, penggunaan kalender sederhana dan 
pencatatan kegiatan harian membantu siswa memahami konsep ini. 
 
Respon siswa terhadap program sangat positif, dengan 90% melaporkan peningkatan 
semangat belajar dan 95% menyatakan keinginan untuk melanjutkan pembelajaran dengan 
metode serupa. Para guru juga mencatat peningkatan motivasi mengajar, terutama setelah 
melihat bagaimana keterbatasan fasilitas dapat diatasi dengan kreativitas dan pemanfaatan 
sumber daya lokal. 
 
Tantangan utama dalam pelaksanaan program adalah keterbatasan alat peraga dan media 
pembelajaran. Hal ini diatasi dengan pendekatan kreatif dalam memanfaatkan bahan-bahan 
yang tersedia di lingkungan sekitar dan pembuatan media pembelajaran sederhana 
bersama siswa. Perbedaan kemampuan dasar siswa ditangani melalui sistem 
pendampingan sebaya dan pembentukan kelompok belajar campuran. 
 
Untuk keberlanjutan program, tim pengabdian fokus pada pengembangan kapasitas guru 
lokal. Pelatihan intensif diberikan kepada guru-guru tentang metode pembelajaran 
interaktif yang dapat diterapkan dalam keterbatasan fasilitas. 
 
Kesimpulan 
Program pengabdian ini membuktikan bahwa pembelajaran bahasa Inggris yang efektif 
dapat dilaksanakan meskipun dalam kondisi keterbatasan fasilitas pendukung. Peningkatan 
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rata-rata 65% dalam penguasaan kosa kata menunjukkan bahwa kreativitas dalam metode 
pembelajaran dan pemanfaatan sumber daya lokal dapat mengatasi keterbatasan 
infrastruktur. 
 
Berdasarkan pengalaman pelaksanaan program, beberapa rekomendasi dapat diajukan: 

1. Pemerintah daerah perlu memprioritaskan perbaikan akses jalan menuju Kampung Koa 
untuk memudahkan pengembangan fasilitas pendidikan dan pengiriman sumber belajar. 

2. Pengembangan model pembelajaran adaptif yang tidak bergantung pada fasilitas 
modern perlu didokumentasikan dan dibagikan ke sekolah-sekolah lain dengan kondisi 
serupa. 

3. Pelatihan guru dalam metode pembelajaran kreatif dengan keterbatasan sumber daya 
perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

4. Program serupa perlu dikembangkan dengan memasukkan unsur kearifan lokal dan 
memanfaatkan potensi alam sekitar sebagai media pembelajaran. 
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